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PERATURAN BUPATI PONTIANAK
NOMOR 4 TAHUN 2013

TENTANG

KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGG
PUPUK BERSURBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN
3 KABUPATEN PONTIANAK
TAHUN ANGGARAN 2014

BENGAN RASMAT TUHAN VAMO MAHA BESA

BUPATI PONTIANAK,

a. bahwa berdasarkan Pasal 5 Avar {1) Peraturan Menteri
Pertanian  Nomor  122/Permentan/SR.130/1 12013 tentang
Kebutuhan  dan  Harga Eceran  Tertinggi (HET) Pupuk
Bersubsidi Untuk sektor Perianion ahun Anggaran 2014
mengamanatkan bahwa alekasi Pupuk Bersubsidi harus dirinei
lebih lanjm menurut Kecamatan. jenis, jumiah
sebaran bulanan;

- (SRS

b, bahwa berdasarkan pertimbangan sebageimana  dimalksud

»

dalam huruf a perlu menetapkan Peraturan Bupati Poniianak:
P { ;

Yo

Undang-Undang Momor 27 Tahun 1959 {emang Penetapan
Undang-Undang Dararat Nomor 3 Tahun 1953 tentang
Perpanjangan Pembentukan Dacrah Tingkat 11 di Kalimantan
(Lembaran Negara Repubiik Indonesia Tahun 1953 Nomér 9,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 352)
sebagai  Undang-Undang  (Tembaran Negara  Republik
Indonesia Tahun 1959 Nomor 72, Tambahan Lembaran Nepara
Republik Indonesia Nomor 1820);

2. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi

sumber Daya Alam [Hayati dan Ekosistemnys {Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1990 Nomor 49, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3419},

LD

. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang Sistem
Budidaya Tanaman (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tabun 1992 Nomor 46, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3478);

4. Undang-Undang Nomor § Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999

Nomor 42, Tambaban Lembaran MNepara Republik Indonesia
Nomeor 3821);



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

-

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2004 tentang Perkebunan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 85,
Tambahan  Lembaran  Negara  Republik  Indonesia
Nomor 4411);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4437) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4844);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234);

. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2001 tentang Pupuk

Budidaya Tanaman (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2001 Nomor 14, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4079);

Peraturan Presiden Nomor 77 Tahun 2005 tentang Penetapan
Pupuk Bersubsidi Sebagai Barang Dalam pengawasan:

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 08/Permentan/SR.140/2/
2007 tentang Syarat dan Tata Cara Pendaftaran Pupuk An-
Organik;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 40/Permentan/OT.140/4/
2007 tentang Rekomendasi Pemupukan N, P dan K Pada Padi
Sawah Spesifik Lokasi;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 28/Permentan/SR.130/5/

2009 tentang Pupuk Organik, Pupuk Hayati dan Pembenahan
Tanabh;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 69/Permentan/SR.130/
11/2012 tentang Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi (HET)

Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian Tahun Anggaran
2013;

Peraturan Menteri Perdagangan Nomor  15/M-
DAG/PER/4/2013 tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk
Bersubsidi Untuk Sektor Pertanjan;

Keputusan ~ Menteri  Perindustrian  dan Perdagangan
Nonior 634/MPP/Kep/9/2002 tentang Ketentuan Dan Tata Cara
Pengawasan Barang Dan Atau Jasa Yang Beredar di Pasar;

Keputusan Menteri Pertanian Nomor 237/Kpts/OT.210/4/2003
tentang Pedoman Pengawasan Pengadaan, Peredaran dan
Penggunaan Pupuk An-Organik;



17. Keputusan Menteri Pertanian Nomor 239/Kpts/OT.210/4/2003
tentang Pengawasan Formula Pupuk An-Organik;

18. Keputusan Menteri Pertanian Nomor 465/Kpts/OT.160/7/2006
tentang Pembentukkan Tim Pengawas Pupuk Bersubsidi
Tingkat Pusat;

19. Peraturan Daerah Kabupaten Pontianak Nomor 1 Tahun 2010
tentang Pembentukan dan Susunan Organisasi Perangkat
Daerah Kabupaten Pontianak (Lembaran Daerah Tahun 2010
Nomor 1);

20. Peraturan Gubernur Kalimantan Barat Nomor 65 Tahun 2013
tentang Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk
Bersubsidi Untuk Scktor Pertanian Tahun Anggaran 2014 Di
Provinsi Kalimantan Barat

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN BUPATI PONTIANAK TENTANG KEBUTUHAN

DAN HARGA ECERAN TERTINGGI PUPUK BERSUBSIDI UNTUK
SEKTOR PERTANIAN DI KABUPATEN PONTIANAK TAHUN

ANGGARAN 2014
BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

1.

2.

Daerah adalah Daerah Kabupaten Pontianak.

Pemerintah Daerah adalah Bupati dan Perangkat Daerah sebagai unsur
Penyelenggara Pemerintah Daerah Kabupaten Pontianak.

Bupati adalah Bupati Pontianak.
Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Kabupaten Pontianak.

Pupuk adalah bahan kimia atau bahan organik yang berperan dalam penyediaan
unsur hara bagi keperluan tanaman secara langsung atau tidak langsung,

Pupuk An-organik adalah pupuk hasil proses rekayasa secara kimia, fisika dan
atau biologi, dan merupakan hasil industri atau pabrik pembuat pupuk.

Pupuk Organik adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri dari
bahan organik yang berasal dari tanaman dan/atau hewan yang telah melalui
proses rekayasa, dapat berbentuk padat atau cair yang digunakan untuk
mensuplai bahan organik, memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah.
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19.

20.

Pemupukan Berimbang adalah pemberian pupuk bagi tanaman, sesuai dengan
status hara tanah dan kebutuhan tanaman untuk mencapai produktivitas yang
optimal dan berkelanjutan.

Pupuk Bersubsidi adalah pupuk yang pengadaan dan penyalurannya
ditataniagakan dengan Harga Eceran Tertinggi (HET) yang ditetapkan dipenyalur
resmi lini IV.

Sektor Pertanian adalah sektor yang berkaitan dengan budidaya tanaman pangan,
hortikultura, perkebunan, hijauan pakan ternak dan budidaya ikan dan/atau
udang.

Petani adalah perorangan Warga Negara Indonesia yang mengusahakan budidaya
tanaman pangan atau hortikultura dengan luasan tertentu.

Pekebun adalah perorangan Warga Negara Indonesia yang mengusahakan
budidaya tanaman perkebunan dengan luasan tertentu.

Peternak adalah perorangan Warga Negara Indonesia yang mengusahakan
budidaya tanaman hijauan pakan ternak dengan luasan tertentu.

Pembudidaya ikan atau udang adalah perorangan Warga Negara Indonesia yang
mengusahakan lahan, milik sendiri atau bukan, untuk budidaya ikan dan atau
udang yang tidak memiliki izin usaha.

Produsen adalah perusahaan yang memproduksi dan/atau mengadakan pupuk an-
organik (Urea, NPK, ZA, SP-36) dan pupuk organik di dalam negeri.

Penyalur di Lini III adalah Distributor sesuai dengan ketentuan Peraturan
Menteri Perdagangan Nomor 15/M-DAG/PER/4/2013 tentang Pengadaan dan
Penyaluran Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian.

Penyalur di Lini IV adalah Pengecer Resmi sesuai dengan ketentuan Peraturan
Menteri Perdagangan Nomor 15/M-DAG/PER/4/2013 tentang Pengadaan dan
Penyaluran Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian.

Kelompok Tani adalah kumpulan petani yang mempunyai kesamaan kepentingan
dalam memanfaatkan sumber daya pertanian untuk bekerjasama meningkatkan
produktivitas usaha tani dan kesé¢jahteraan anggotanya dalam mengusahakan
lahan usahatani secara bersama pada satu hamparan atau kawasan, yang
dikukuhkan oleh Bupati atau pejabat yang ditunjuk.

Rencana Definitif Kebutuhan Kelompoktani yang selanjutnya disingkat dengan
(RDKK) adalah perhitungan rencana kebutuhan pupuk bersubsidi yang disusun
kelompoktani berdasarkan luasan areal usaha tani yang diusahakan petani,
pekebun, peternak dan pembudidaya ikan dan atau udang anggota kelompoktani
dengan rekomendasi pemupukan berimbang spesifik lokasi.

Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida yang selanjutnya disingkat dengan
(KP3) adalah wadah organisasi instansi terkait dalam Pengawasan Pupuk dan

Pestisida yang dibentuk oleh Gubernur untuk tingkat Provinsi dan Bupati untuk
tingkat Kabupaten.



BABII
PERUNTUKKAN PUPUK BERSUBSIDI

Pasal 2

(1.) Pupuk bersubsidi diperuntukkan bagi petani, pekebun, peternak yang
mengusahakan lahan seluas-luasnya 2 (dua) hektar setiap musim tanam per
keluarga petani kecuali pembudidaya ikan dan atau udang seluas-luasnya 1
(satu) hektar.

(2.) Pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak diperuntukkan bagi
perusahaan tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan atau
perusahaan perikanan budidaya.

BAB I
ALOKASI PUPUK BERSUBSIDI

Pasal 3

(1) Alokasi pupuk bersubsidi dihitung sesuai dengan anjuran pemupukan
berimbang, spesifik lokasi dengah mempertimbangkan usulan kebutuhan yang
diajukan oleh Bupati serta alokasi anggaran subsidi pupuk tahun 2014.

(2.) Alokasi pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dirinci menurut
Kecamatan, jenis, jumlah, Sub Sektor dan sebaran bulanan

(3.) Alokasi pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dirinci lebih
lanjut menurut Kecamatan, jenis, jumlah, Sub Sektor dan sebaran bulanan
bulanan sebagaimana tercantum dalam Lampiran [, Lampiran 11, Lampiran III,
Lampiran IV dan Lampiran V peraturan ini.

(4.) Alokasi pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) agar
memperhatikan usulan yang diajukan oleh petani, pekebun, peternak,
pembudidaya ikan dan/atau udang berdasarkan RDKK yang disetujui oleh
petugas teknis, penyuluh atau Kepala Dinas yang membidangi pertanian
setempat.

(5.) Dinas yang membidangi Tanaman Pangan, Hortikultura, Peternakan,
Perkebunan dan Pembudidaya ikan dan/atau udang setempat  wajib
melaksanakan pembinaan kepada kelompok tani untuk menyusun RDKK sesuai
luas areal usaha tani dan atau kemampuan penyerapan pupuk di tingkat petani di
wilayahnya.

Pasal 4

(1.) Kekurangan alokasi kebutuhan pupuk bersubsidi di wilayah Kecamatan,
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (2), dapat dipenuhi melalui realokasi
antar wilayah.

(2.) Realokasi antar Kecamatan dalam wilayah Kabupaten ditetapkan lebih lanjut
oleh Bupati.
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Untuk memenuhi kebutuhan petani, realokasi sebagaimana dimaksud pada ayat
(2), dapat dilaksanakan terlebih dahulu sebelum penetapan dari Bupati
berdasarkan rekomendasi Kepala Dinas yang membidangi Pertanian setempat.

Apabila alokasi pupuk bersubsidi di Kecamatan pada bulan berjalan ternyata
tidak mencukupi, produsen dapat menyalurkan alokasi pupuk bersubsidi di
wilayah bersangkutan dari sisa alokasi bulan-bulan sebelumnya dan/atau dari
alokasi bulan berikutnya sepanjang tidak melampaui alokasi 1 (satu) tahun.

BAB 1V
PENYALURAN PUPUK BERSUBSIDI

Pasal 5

Pupuk bersubsidi sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) terdiri atas
pupuk An-organik dan pupuk organik yang diproduksi dan/atau diadakan oleh
Produsen.

Produsen sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah PT. Pupuk Sriwijaya,
PT. Pupuk Kujang, PT. Pupuk Kalimantan Timur, PT. Pupuk Iskandar Muda dan
PT. Petrokimia Gresik.

Pasal 6

Pelaksanaan pengadaan dan penyaluran pupuk bersubsidi sampai ke penyalur
Lini IV dilakukan sesuai dengan ketentuan Menteri Perdagangan tentang
Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian.

Penyaluran Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian di penyalur Lini TV ke

petani atau kelompok tani diatur sebagai berikut :

a. Penyaluran pupuk bersubsidi di tingkat penyalur Lini IV berdasarkan RDKK
sesuai dengan wilayah tanggung jawabnya;

b. Penyaluran pupuk sebagaimana dimaksud pada huruf a mempertimbangkan
jumlah pupuk bersubsidi seperti pada Lampiran I, Lampiran 11, Lampiran I11,
Lampiran IV dan Lampiran V Peraturan Bupati;

Untuk kelancaran penyaluran pupuk bersubsidi di Lini IV ke petani atau
kelompok tani sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Bupati melalui Petugas
Teknis atau Kepala Dinas yang membidangi melakukan pendataan RDKK dj
wilayahnya, sebagai dasar pertimbangan dalam pengalokasian pupuk bersubsidi
sesuai alokasi yang ditetapkan dalam Pasal 3 ayat (2).

Optimalisasi pemanfaatan pupuk bersubsidi ditingkat petani/kelompok tani
dilakukan melalui pendampingan penerapan pemupukan berimbang spesifik
lokasi oleh penyuluh.

Pengawasan penyaluran pupuk bersubsidi di penyalur Lini IV ke petani

dilakukan oleh petugas pengawas yang ditunjuk sebagai satu kesatuan dari KP3
di Kabupaten.



Pasal 7

Kemasan pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) harus
diberi label tambahan bewarna merah, mudah dibaca dan tidak mudah
hilang/terhapus, yang bertuliskan :

”Pupuk Bersubsidi Pemerintah”
Barang Dalam Pengawasan

Pasal 8

(1.) Pupuk sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (2), distributor, dan penyalur
di lini IV wajib menjamin ketersediaan pupuk bersubsidi saat dibutuhkan petani,
pekebun, peternak, dan pembudidaya ikan dan/atau udang di wilayah
tanggungjawabnya sesuai alokasi yang telah ditetapkan.

(2.) Untuk menjamin ketersediaan pupuk sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
produsen dapat berkoordinasi dengan dinas yang membidangi pertanian

setempat untuk penyerapan pupuk bersubsidi sesuai realokasi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 4.

Pasal 9

(1.) Penyalur di Lini IV yang ditunjuk harus menjual pupuk bersubsidi sesuai
dengan Harga Eceran Tertinggi (HET).

(2.) Harga Eceran Tertinggi (HET) pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) ditetapkan sebagai berikut :

a. Pupuk Urea = Rp. 1.800,- perkg
b. Pupuk SP-36 = Rp. 2.000,- per kg
c. Pupuk ZA = Rp. 1.400,- per kg
d. Pupuk NPK = Rp. 2.300,- per kg
e. Pupuk Organik = Rp. 500, per kg

(3.) Harga Eceran Tertinggi (HET) pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) berlaku untuk pembelian oleh petani, pekebun, peternak, pembudidaya
ikan dan/atau di penyalur Lini IV secara tunai dalam kemasan pupuk urea 50 kg,
pupuk SP-36 50 kg, pupuk ZA 50 kg, pupuk NPK 50 kg atau 20 kg dan pupuk
organik 40 kg atau 20 kg.

BABV
PENGAWASAN DAN PELAPORAN

Pasal 10

Produsen wajib melaporkan pemantauan dan pengawasan terhadap penyediaan dan
penyaluran pupuk bersubsidi dari Lini I sampai Lini IV sebagaimana diatur dalam

Peraturan Menteri Perdagangan tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi
untuk Sektor Pertanian.
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(1.) XP3 di Kabupaten wajib melakukan pemanlauvan dan pengewasan techadap
penyaluran, penggunaan dan harga pupuk bersubsidi di wilayvahnya,

(2.) KP3 Kabupaten dalam melaksanakan iugasnya bcﬂenwr:uxwyw:h terhadap
penyaluran, penggunaan dan harga pupuk bersubsidi di wilavahnya.

(1.) KP3 Kabupaten wajib menyampaikan laporan pemantauan den pengawasan
pupuk bersubsidi di wilayah kerjanya kepada Bupati Pontianak.

(2.) Bupati menyampaikan laporan hasil pemantauvan dan pengawasan  puptk
bersubsidi kepada Guberaur.
BAB VI
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 13

Hal-hal lain yang belum diatur atau belum cukup diatur dalam Peraturan Bupati ini,

akan diatur kemudian sepanjang mengenai teknis pelaksanaannya.

Pasal 14

Perataran Bupati ini mulal berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan Pengundangan Peraturan Bupati
ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Pontianak.

Ditetapkan §i  Mempawsh
pada tanggal| (2 — 2013

- 0

A -
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LAMPIRAN | PERATURAN BUPAT! PONTIANAK
NOMOR : 4L TAHUN 2013
TANGGAL : %0~ (- 2013
TENTANG : KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGG] PUPUK BERSUBSID! UNTUK SEKTOR PERTANIAN
DI KABUPATEN PONTIANAK TAHUN ANGGARAN 2014
KEBUTUHAN PUPUK UREA BERSUBSIDI UNTUK WILAYAH KABUPATEN PONTIANAK
A. SUB SEKTOR TANAMAN PANGAN
NO KECAMATAN i mcSz LTun ‘ JUMLAH
JANUARI | FEBRUARI | MARET | APRil. | MEI JUNI JULE | AGUSTUS | SEPTEMBER | OKTOBER | NOVEMBER | DESEMBER
1 | Sungai Kunyit 60,66 | 10,84 | 11,12 h 9,31 | 11,21} 10,52 8,28 4,69 8,06 9,81 11,74 12,10 | 164,33
2 | Mempawah Hilir 48,92 9,5 6,98 | 846 | 7,62 8,80 6,01 4,69 7,10 8,50 8,66 N 8,21 B 125,48
3 | Mempawah Timur 46,42 8,55 6,46 7,18 | 7,11 8,23 6,46 4,33 6,15 8,50 8,15 7,10 | 122,63
4 | Sungai Pinyuh 70,36 880 13,04 7,70 | 11,63 13,70 8,63 5,72 8,44 11,10 14,82 16,54 | 194,49
| 5 |Anjongan | 69,11 10,11 | 10,45 8,56 | 11,63 14,85 7,26 6,09 8,44 10,45 14,30 14,88 | 186,13
. 6 | Toho 76,60 16,64 | 1563 | 16,24 | 13,68 1542 | 1045 6,45 9,40 14,36 17,89 19,32 | 242,09
7 | Sadaniang 71,36 16,31 | 17,18 | 14,54 | 12,14 15,42 9,54 6,09 8,92 13,06 16,35 17,66 | 228,56
8 | Segedong 63,66 14,76 | 10,09 | 14,86 | 12,23 | 12,82 9,65 6,52 9,43 11,11 14,30 15,43 | 194,90
9 | Siantan 64,91 13,45 9,05 | 13,15| 12,74 | 12,24| 8,74 5,42 9,01 11,11 13,7 13,77 177,39
JUMLAH 572,00 109,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 112,00 | 75,00 50,00 75,00 98,00 120,00 125,00 | 1636,00




B. SUB SEKTOR TANAMAN HORTIKULTURA
BULAN (Ton)
NO | KECAMATAN JUMLAH
JANUARI | FEBRUARI | MARET | APRIL | MEI | JUNI | JULI | AGUSTUS | SEPTEMBER | OKTOBER | NOVEMBER | DESEMBER

1 | Sungai Kunyit 0,70 078| 074| 095| 074 082] 0,92 0,91 0,92 1,33 0,70 1,33 10,85
2 | Mempawah Hilir 0,70 039| 074| o064| 074| 041| 0,46 0,45 0,46 1,33 0,70 1,00 8,02
3 | Mempawah Timur 0,70 078| 074| o064 074 041] 0,92 0,45 0,46 1,33 0,70 1,00 8,87
4 | Sungai Pinyuh 1,17 1,17 1,11| 095| 111] 124 o046 0,45 0,92 0,67 1,05 133 1162
5 | Anjongan 0,70 078 074| o064| 074 082]| 0,46 0,45 0,46 0,67 0,70 1,00 8,16
6 | Toho 0,70 078 0,74| 095] 074 082] 0,46 0,45 0,46 0,67 1,05 1,00 8,82
7 | Sadaniang 0,47 078| 074 o064| o074 041 046 0,45 0,46 0,67 0,70 0,67 7,18
8 | Segedong 0,93 078| 074 095| 074]| 082] 0,92 0,45 0,92 0,67 0,70 1,33 9,96
9 | Siantan 0,93 078| 074| 064| 074 124| 092 0,91 0,92 0,67 0,70 1,33| 1051
JUMLAH 7,00 700{ 7,00| 700| 700| 7,00 6,00 5,00 6,00 8,00 7,00 10,00 | 84,00




C.  SUB SEKTOR PERKEBUNAN
BULAN (Ton)
NO KECAMATAN JUMLAH
JANUARI | FEBRUARI | MARET | APRIL MEI JUNI JULI | AGUSTUS | SEPTEMBER | OKTOBER | NOVEMBER | DESEMBER

1 | Sungai Kunyit 2,23 2,33 2,12 2,40 2,21 2,65 1,94 1,82 1,85 2,06 4,88 8,51 34,99
2 | Mempawah Hilir . 2,23 2,33 2,33 2,40 2,43 2,41 2,19 2,05 1,85 2,31 4,88 8,51 35,90
3 | Mempawah Timur 3,66 3,60 3,60 3,93 3,76 3,86 3,40 2,95 3,00 3,60 7,31 14,18 56,85
4 | Sungai Pinyuh 2,39 2,33 2,33 2,40 2,43 2,65 2,19 1,82 1,85 2,31 4,88 8,51 36,08
5 | Anjongan 0,16 0,21 0,21 0,22 0,22 0,24 0,24 0,23 0,23 0,26 0,81 0,95 3,98
6 | Toho 0,16 0,21 0,21 0,22 0,22 0,24 0,24 0,23 0,23 0,26 0,81 0,95 3,98
7 | Sadaniang 0,16 0,21 0,21 0,22 0,22 0,24 0,24 0,23 0,23 0,26 0,81 0,95 3,98
8 | Segedong 3,35 3,18 3,39 3,49 3,53 3,61 3,16 2,73 2,77 3,34 7,31 12,29 52,15
9 | Siantan 3,66 3,60 3,60 3,71 3,98 4,10 3,40 2,95 3,00 3,60 7,31 14,18 57,09
JUMLAH 18,00 18,00 18,00 | 19,00 | 19,00 | 20,00 | 17,00 15,00 15,00 18,00 39,00 69,00 | 285,00




D. SUB SEKTOR PETERNAKAN

NO| KECAMATAN Lol fic), JUMLAH
JANUARI | FEBRUARI | MARET | APRIL | MEI | JUNI | JULl | AGUSTUS | SEPTEMBER | OKTOBER | NOVEMBER | DESEMBER

1 | Sungai Kunyit 1,88 2,77| 092] o50| 086] 069] 0,75 1,00 1,00 0,60 0,86 0,75 12,57
2 | Mempawah Hilir 0,00 000| o046 000| o000| 0,00] 0,00 0,50 0,67 0,60 0,43 0,38 3,03
3 | Mempawah Timur 0,00 2,08 069] 050] 043] 000] 0,00 0,00 0,00 0,00 | 0,00 0,00 3,70
4 | Sungai Pinyuh 1,25 138| 000| o000| 08| 09| 0,75 0,50 0,67 0,60 0,86 0,75 8,54
5 | Anjongan 0,00 000| 046| 100| 000| 0,00| 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 1,46
6 | Toho 0,00 000| 000 o000 o000| 09 075 0,50 0,00 0,60 0,43 0,38 3,58
7 | Sadaniang 0,00 000| 000| o000/ o000 o000| 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
8 | Segedong 0,00 000 000| 000| 000| 000]| 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
9 | Siantan 1,88 2,771 046| 1,00 086| 046| 0,75 0,50 0,67 0,60 0,43 0,75 11,12

JUMLAH 5,00 9,00/ 300 300| 300 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 44,00




E.  SUB SEKTOR PERIKANAN BUDIDAYA
BULAN (Ton)
NO | KECAMATAN JUMLAH
JANUARI | FEBRUARI | MARET | APRIL | MEI | JUNI | JULI | AGUSTUS | SEPTEMBER | OKTOBER | NOVEMBER | DESEMBER
1 | Sungai Kunyit 0,00 000| 000| 000| 000| 000 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
2| Mempawah Hilir 1,13 075| 126| 083] 103| 150 | 0,00 0,00 0,51 0,93 1,99 3,14 13,07
3 | Mempawah Timur 1,13 1,10 1,43] 1170 103] 137| 0,00 0,00 0,51 0,93 1,99 34| 13,79
4 | Sungai Pinyuh 1,35 1,15 1,43| 117 131| 1,71| 0,00 0,00 0,51 1,24 2,29 3,61| 1557
5 | Anjongan 2,50 1,9 | 230 217 232| 274| 0,00 0,00 1,30 2,47 3,97 502 | 26,67
6 | Toho 0,90 1,10] 057| 067 052| 068| 0,00 0,00 0,17 0,43 0,76 1,10 6,90
7 | Sadaniang 0,00 000| 000| 000 000 000| 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
8 | Segedong 0,00 000/ 000| 000| 000 000 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
9 | Siantan 0,00 0,00| 000| 000 000 000 0,00 0,00 0,00 0,00 4,00 0,00 0,00
JUMLAH 7,00 600/ 700| 600 600 800| 0,00 0,00 3,00 6,00 11,00 16,00 | 76,00
Diundanykand] Mom w,%w —+— BUPATI RONTIANAK,

pada tanggal

P (€ - SEKRETARIS HAERuM KAELPENEY PONTIANAK

AMA

BERITA O4ERAH KABUPATEN PONTIANAK

TAHUN ...

NOMOR

1

p—

RIA NDRSAN




LAMPIRAN I

NOMOR
TANGGAL
TENTANG

DI KABUPATEN PONTIANAK TAHUN ANGGARAN 2014

A. SUB SEKTOR TANAMAN PFANGAN

PERATURAN BUPATI PONTIANAK

TAMUN 2013

2013
¢ KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEXTOR PERTANIAN

KEBUTUHAN PUPUK S5P-36 BERSUESIDI UNTUK WILAYAH KABUPATEN PONTIANAK

NGO | KECAMATAN ol fai : JUMLAH
JANUARI | FEBRUARI | MARET | APRIL | MEI | JUNI | JULl | AGUSTUS | SEPTEMBER | OKTOBER | NOVEMBER | DESEMBER

1 | Sungai Kunyit | 9220 2281 654 300 120| 1,94, 188 143 2,61 1,92 1,82 1,93 | 3576
2 | MempawahHiir | 4,61 2,28 | 3,27 1,50 | ©060| 065 1.25] 1,43 | 0,87 0,96 0,91 0,97 | 19,29
3 | Mempawah Timur | 461 3411 654! 300] 120] 065| 125! 0,71 1,74 1,92 0,91 0,97 | 2691
4 | Sungai Pinyuh kY 228 981  600| 120| 323! 250] 2,14 2,61 2,88 1,36 0,97 | 44,20
5| Anjongan B 9,22 228| 654| 450| 1,80| 194| 313 2,86 2,61 1,92 0,91 145| 3914
6 | Toho 13,83 4,55 | 16,35 750 | 300] 323| 250 3,57 2,61 3,85 2,27 241 | 6567
7 | Sadaniang 9,22 569 9,81 750 240| 387! 313 3,57 1,74 3,85 2,27 1,45 | 54,49
8 | Segedong 5,22 455| 1308 750, 1,80| 258! 188 1,43 2,61 3,85 2,27 1,93 | 52,69
9 | Siantan 13,83 569| 13,08 450| 1,80| 194| 250 2,36 2,61 3,85 2,27 1,93 | 5685
JUMLAH 83,00 33,00 | 8500, 4500 1500| 20,00 20,00 20,00 20,00 25,00 15,00 14,00 | 395,00




B. SUB SEKTOR TANAMAN HORTIKULTURA

BULAN ( Ton)

NO | KECAMATAN 1 NUARI | FEBRUARI | MARET | APRIL | MEI | JUNI | JULI | AGUSTUS | SEPTEMBER | OKTOBER | NOVEMBER | DESEMBER | M -AH
1 | Sungai Kunyit 0,20 029] 027 o032] o025| 016] o016 0,17 0,20 0,27 0,69 033 331
2 | Mempawah Hilir 0,20 029| o009| o016| 017]| 008] 0,08 0,09 0,20 0,18 0,52 0,17 2,21

|3 | Mempawah Timur 0,40 014| 018| o024 o025| o008 o012 0,09 0,20 0,18 0,34 0,33 2,55
4 | Sungai Pinyuh 0,60 029| 036| 024] 025| 018] 0,12 0,17 0,40 0,36 0,86 0,33 4.16

5 | Anjogan 0,40 029| 027 o024] 025| 016| 008 0,13 0,20 0,27 0,52 0,17 2,96

6 | Toho 0,40 014| 018 o024| o025| 012] 0,08 0,11 0,20 0,22 0,52 0,17 2,62

7 | sadariang 0,20 014| 018 o016| o017| o008] o012 0,09 0,20 0,18 0,34 0,17 2,02

8 | Segedong 0,20 029| 018 016| 017] 008] o012 0,09 0,20 0,18 0,52 017 234

9 | siantan 0,40 014| 027 o024] o025] o008 o012 0,09 0,20 0,18 0,69 0,17 2,82

JUMLAH 3,00 200 200 200| 200] 100] 1,00 1,00 2,00 2,00 5,00 2,00| 25,00




C. SUB SEKTOR PERKEBUNAN
BULAN (Ton)
NO KECAMATAN JUMLAH
JANUARI | FEBRUARI | MARET | APRIL MEI JUNI JULI | AGUSTUS | SEPTEMBER | OKTOBER | NOVEMBER | DESEMBER

1 | Sungai Kunyit 2,89 0,00 2,14 2,06 0,00 1,69 1,64 1,00 0,00 0,00 0,00 0,00 11,42
2 | Mempawah Hilir 2,89 0,00 2,14 2,75 0,00 2,25 2,18 1,33 0,00 0,00 0,00 0,00 13,55
3 | Mempawah Timur 2,89 0,00 2,14 2,75 0,00 2,25 2,18 1,00 0,00 0,00 0,00 0,00 13,21
4 | Sungai Pinyuh 0,72 0,00 1,07 1,03 0,00 0,84 1,09 0,50 0,00 0,00 0,00 0,00 5,26
5 | Anjongan 0,72 0,00 0,36 0,34 0,00 0,28 0,27 0,17 0,00 0,00 0,00 0,00 2,14
6 | Toho 1,44 0,00 1,43 1,38 0,00 1,13 1,09 0,67 0,00 0,00 0,00 0,00 7,13
7 | Sadaniang 1,44 0,00 0,71 0,69 0,00 0,56 0,55 0,33 0,00 0,00 0,00 0,00 4,29
8 | Segedong 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
9 | Siantan 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
JUMLAH 13,06 0,00 10,00 11,00 0,00 9,00 9,00 5,00 0,00 0,00 0,00 0,00 57,00




D.  SUB SEKTOR PETERNAKAN
BULAN (Ton)
NO KECAMATAN JUMLAH
JANUARI | FEBRUARI | MARET | APRIL MEI JUNI JULI | AGUSTUS | SEPTEMBER | OKTOBER | NOVEMBER | DESEMBER

1 | Sungai Kunyit 0,60 0,60 0,40 0,00 0,50 1,00 0,60 0,00 0,60 0,00 0,80 2,00 7,10
2 | Mempawah Hilir 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
3 Mempawah Timur 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
4 | Sungai Pinyuh 0,40 0,00 0,20 1,00 0,50 0,00 0,40 0,00 0,40 0,50 0,40 1,00 4,80
5 | Anjongan 0,00 0,00 0,00 000| 000] 000]| 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
6 | Toho 0,00 0,40 0,40 0,00 0,00 0,00 0,00 1,00 1,00 0,00 0,80 2,00 5,60
7 | Sadaniang 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
8 | Segedong 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,25 0,00 0,00 0,25
9 | Siantan 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,25 0,00 0,00 0,25
JUMLAH 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 2,00 1,00 2,00 5,00 18,00




E.  SUB SEKTOR PERIKANAN BUDIDAYA
BULAN (Ton)
NO | KECAMATAN JUMLAH
JANUARI | FEBRUARI | MARET | APRIL | MEI | JUNI | JULI | AGUSTUS | SEPTEMBER | OKTOBER | NOVEMBER | DESEMBER
1 | Sungai Kunyit 0,00 000| o000| 000| 000| 000| 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
2 | Mempawah Hilir 0,19 029| 034| 027| 048| 043]| 025 0,29 0,33 0,31 0,38 0,61 4,16
3 | Mempawah Timur 0,19 029| 034| o027| o048| 043| 0,25 0,29 0,33 0,31 0,38 0,61 4,16
4 | Sungai Pinyuh 0,19 029| 034 027| 048| 043| 0,25 0,29 0,33 0,31 0,38 0,61 4,16
S | Anjongan 0,95 086| 0,91 09 | 1,06 1,29| 1,00 0,86 0,67 1,25 1,50 1,82 13,07
6 | Toho 0,48 029| 034| o027| o048| 043| 0,25 0,29 0,33 0,31 0,38 0,61 4,45
7 | Sadaniang 0,00 0,00| 0,00 000| 000| 000| 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
8 | Segedong 0,00 0,00| 0,00 0,00/ 000| 000]| 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
9 | Siantan 0,00 000| 000| 000| 000| 000]| 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
JUMLAH 2,00 2,00 2,25 2,00 3,00 3,00| 2,00 2,00 2,00 2,50 3,00 4,25 | 30,00
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LAMPIRAN |

PERATURAN BUPAT] PONTIANAK

NOMOR : TAHUN 2013
TANGGAL : 2013
TENTANG ¢+ KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI PUPUK BE

DI KABUPATEN PONTIANAK TAHUMN ANGGARAN 2014

RSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTAMIAN

REBUTUHAN PUPUK ZA BERSUBSIDI UNTUK WILAYAH KABUPATEN PONTIANAK

A, SUB SEKTOR TANAMAN PANGAN

NO KECAMATAN BULAN {Tan) JUMLAH
JANUARI | FEBRUARI | MARET | APRIL | MEl | JUNI | ULl | AGUSTUS | SEPTEMBER | CKTOBER | NOVEMBER | DESEMEER

1 | Sungai Kunyit 2,11 2,00 3571 111 339| o067] 0,79 1,40 0,91 0,88 1,85 1,05 17,53
2 | Mempawah Hilir 0,84 1,00 0,71 0728] 024 033! 026 0,23 0,45 0,29 0,74 0,26 5,66
3 | Mempawah Timur 0,84 1,00 1,431 056| 48| 033! 028 0,23 0,45 0,59 1,11 0,53 7,81
4 | Sungai Pinyuh 2,11 2,00 2441 083| 071 100} 0,79 0,93 0,91 0,59 1,85 1,05 14,92
5 | Anjongan 1,69 1,00 1,431 083] 048 067] 0,53 0,47 0,45 0,59 1,48 0,53 | 10,13
6 | Toho 0,84 1,00 1,43 | 0728| 048] 067! 0,53 0,47 0,45 0,59 1,11 0,53 8,36
7 | Sadaniang 0,63 0,50 071 0,28] 024 033 0,53 0,47 0,45 0,29 0,74 0,26 5,44
8 | Segedong 0,42 0,50 1,43] 028 Ga48| 0331 0,53 0,47 0,45 0,59 0,74 0,26 6,48
9 | Siantan 0,51 1,00 2,141 056] 071 067 0,79 0,35 0,45 0,59 0,37 0,53 8,66

JUMLAH 10,00 10,00 | 15,00| 500| 500( 500] 5,00 5,00 5,00 5,00 10,00 500] 85,00




B.  SUB SEKTOR TANAMAN HORTIKULTURA

NO KECAMATAN BULAN [Ton) A
JANUARI | FEBRUARI | MARET | APRIL | MEI JUNI JULl | AGUSTUS | SEPTEMBER | OKTOBER | NOVEMBER | DESEMBER JUMLAH
1 | Sungai Kunyit 0,30 0,22 0,30 0,29 0,67 0,33 0,00 0,22 0,00 0,33 0,22 0,00 2,89
2 | Mempawah Hilir 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
3 | Mempawah Timur 0,10 0,00 0,10 0,00 0,00 0,00 0,00 0,11 0,00 0,00 0,11 0,00 0,42
4 | Sungai Pinyuh 0,20 0,22 0,20 0,29 0,33 0,33 0,00 0,22 0,00 0,33 0,22 0,00 2,35
5 | Anjongan 0,00 0,11 0,00 0,00 0,33 0,00 0,00 0,11 0,00 0,00 0,22 0,00 0,78
6 | Toho 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
7 | Sadaniang 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
8 | Segedong 0,20 0,22 0,20 0,14 0,33 0,00 0,00 0,11 0,00 0,17 0,11 0,00 1,49
9 | Siantan 0,20 0,22 0,20 0,29 0,33 0,33 0,00 0,22 0,00 0,17 0,11 . 0,00 2,07
JUMLAH 1,00 1,00 1,00 | 1,00 2,00| 1,00 0,00 1,00 0,00 1,00 1,00 0,00 | 10,00




C.  SUB SEKTOR PERKEBUNAN
BULAN (Ton)
NO KECAMATAN JUMLAH
JANUARI | FEBRUARI | MARET | APRIL | MEI | JUNI | JULI | AGUSTUS | SEPTEMBER | OKTOBER | NOVEMBER | DESEMBER

1 | Sungai Kunyit 0,18 0,16 015| 019| o021| 021| 017 0,15 0,14 0,63 0,21 0,17 2,57
2 | Mempawsah Hilir 0,09 0,08 0,08| 009| o011] 0,11| 0,08 0,08 0,07 0,31 0,10 0,08 1,28
3 | Mempawah Timur 0,36 0,16 015| 019| o021| o021| 017 0,15 0,29 0,63 0,42 0,17 3,10
4 | Sungai Pinyuh 0,09 0,08 008| 009| o011| 011| 0,08 0,08 0,07 0,31 0,10 0,08 1,28
5 | Anjongan 0,55 0,47 045| 056| 064| 064] 0,50 0,45 0,43 1,88 0,83 0,50 7,50
6 | Toho 1,82 1,42 1,50 1,31] 1,29| 1,29| 1,33 1,50 1,43 4,38 2,29 1,33 | 20,89
7 | Sadaniang 0,73 0,47 045| 038] o021] 021]| 050 0,45 0,43 1,25 0,83 0,50 6,42
8 | Segedong 0,09 0,08 008 009] o011| 011| 0,08 0,08 0,07 0,31 0,10 0,08 1,28
9 | siantan 0,09 0,08 0,08| 009] o031| 021] 0,08 0,08 0,07 0,31 0,10 0,08 1,28
JUMLAH 4,00 3,00 3,00{ 3,00] 3,00 3,00]| 3,00 3,00 3,00 10,00 5,00 3,00 46,00




D. SUB SEKTOR PETERNAKAN
BULAN (Ton)
NO. KECAMATAN JANUAR! | FEBRUARI | MARET | APRIL ME! JUNI JULI AGUSTUS | SEPTEMBER | OKTOBER | NOVEMBEF
1 | Sungai Kunyit 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 1,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 10U
2 | Mempawah Hilir 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
3 | Mempawah Timur 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
4 | Sungai Pinyuh 0,00 1,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 1,00 0,00 2,00
5 | Anjongan 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
6 | Toho 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
7 | Sadaniang 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
8 | Segedong 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
9 | Siantan 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 1,00 0,00 0,00 1,00
JUMLAH 0,00 1,00 0,00 0,00 0,00 0,00 1,00 0,00 0,00 1,00 1,00 0,00 4,00
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PERATURAN BLPAT!I PONTIANAK

TAHUN 2013
2013

© KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGG] PUPUK BERSUBSID! UNTUK SEKTOR PERTANIAN
DI KABUPATEN PONTIANAK TAHUN ANGGARAN 2014

KEBUTUHAN PUPUK NPK BERSUBSIDI UNTUK WILAYAH KABUPATEN PONTIANAK

A, SUB SEKTOR TANAMAN PANGAN

m BULAN (Ton) i
NO KECAMATAN - . - - . y JUMLAH

JANUARI | FEBRUARI | MARET | APRIL | MEL | JUNI | JUL | AGUSTUS | SEPTEMBER | OKTOBER | NOVEMBER | DESEMBER |
1 | Sungai Kunyit 33,14 29,57 35,00 34,62 | 29,57 | 29,57 1348 8,39 16,39 31,28 32,08 37,501 331,57
2 | Mempawah Hilir 13,71 20,00 15,00| 12,31 | 13,04 | 13,04| 6,09 3,78 6,67 10,43 11,67 15,00 1 140,73
3 | Mempawah Timur 16,00 15,65 12,50 | 15,38 | 10,43 [ 1043! 6,96 3,33 5,78 9,68 13,85 16,67 | 136,68
4 | Sungai Pinyuh 29,71 25,22 | 30,00 | 2923| 4000| 37,39} 17,39 6,44 14,22 27,55 24,79 27,501 308,46
5 | Anjongan 25,14 20,00 | 17,50 | 21,54 2087 | 2087 11,30 5,56 11,11 25,32 19,68 23,33 { 222,23
6 | Toho 22,86 26,09 22,50 | 30,77 | 26,96 | 26,96| 13,91 7,11 14,22 22,34 24,79 25,001 263,50
7 | Sadaniang 20,57 25,22 | 20,83 22,31| 3043| 31,30 14,78 5,11 10,22 21,60 20,42 24,17 | 246,96
8 | Segedong 18,29 17,39 18,33 | 16,15 | 1565| 1565] 826 4,00 9,33 14,15 14,58 15,00 | 166,30
9 | Siantan 20,57 2087 | 2833 17,69 | 13,04 | 14,78 7,83 5,78 11,56 12,66 13,13 15,83 | 182,07
JUMLAH | 200,00 200,00 | 200,00 | 200,00 | 200,00 | 200,00 | 100,00 50,00 100,00 175,00 175,00 200,00 | 2000,00




B. SUB SEKTOR TANAMAN HORTIKULTURA

BULAN (Ton)

NO KECAMATAN JANUARI | FEBRUAR! | MARET | APRIL MEI JUNI JuLl AGUSTUS | SEPTEMBER | OKTOBER | NOVEMBER | DESEMBER JUMLAH
1 | Sungai Kunyit 3,24 6,15 6,40 5,40 4,00 2,40 1,20 0,87 1,20 3,20 1,44 1,08 36,58
2 Mempawah Hilir 1,29 3,08 1,60 3,60 2,00 1,60 1,20 0,87 1,20 1,60 0,72 0,72 19,48
3 | Mempawah Timur 1,29 4,62 3,20 5,40 2,00 1,60 0,40 1,30 0,80 1,60 0,72 0,72 23,65
4 | Sungai Pinyuh 3,24 4,62 6,40 5,40 3,00 3,20 1,20 1,30 1,20 2,40 1,08 1,08 34,12
s | Anjongan 3,24 4,62 480 | 540 2,00 240| 1,20 1,30 1,20 2,40 0,72 1,08 | 30,36
6 | Toho 3,24 4,62 3,20 5,40 3,00 2,40 1,20 0,87 1,20 2,40 1,08 1,08 29,68
7 Sadaniang 1,94 3,08 1,60 3,60 2,00 2,40 1,20 0,87 0,80 2,40 0,72 1,08 21,69
8 | Segedong 1,28 4,62 6,40 5,40 3,00 1,60 1,20 1,30 1,20 1,60 1,44 1,08 30,13
9 | Siantan 3,24 4,62 6,40 5,40 4,00 2,40 1,20 1,30 1,20 2,40 1,08 1,08 34,32

JUMLAH 22,06 40,00 40,00 45,00 25,00 20,00 10,00 10,00 10,00 20,00 9,00 9,00 260,00




C. SUB SEKTOR PERKEBUNAN
BULAN (Ton) [

NO KECAMATAN JANUARI | FEBRUARI | MARET | APRIL MEI JUN! Jult AGUSTUS | SEPTEMBER | OKTOBER | NOVEMBER | DESEMBER JUMLAH
1 | Sungai Kunyit 1,74 2,65 2,65 2,48 1,76 2,11 1,01 0,71 0,71 1,67 1,61 1,38 20,46
2 | Mempawzh Hilir 3,04 4,41 4,41 4,34 2,94 3,16 1,52 1,18 1,18 2,78 3,22 2,30 34,47
3 | Mempawah Timur 3,48 4,41 4,41 4,34 2,94 3,16 1,52 1,18 1,18 3,33 3,22 2,30 35,46
4 | Sungai Pinyuh 3,04 4,41 4,41 4,34 2,94 2,63 1,26 1,18 1,18 2,78 2,68 2,30 33,16
5 | Anjongan 4,78 7,06 7,06 Nﬁ. 4,71 4,74 2,27 1,88 1,88 5,00 5,37 3,68 55,87
6 | Toho 10,00 15,00 15,00 | 15,50 | 10,00 | 10,00 4,80 4,00 4,00 10,00 10,20 8,28 | 116,77
7 | Sadaniang 7,83 12,35 12,35 | 11,78 8,24 7,89 3,79 3,29 3,29 7,78 8,05 6,44 93,08
8 | Segedong 2,61 4,41 441 4,34 2,94 2,63 1,26 1,18 1,18 2,78 2,68 2,30 32,72
9 | Siantan 13,48 20,29 20,29 | 20,45 | 13,53 13,68 6,57 5,41 5,41 13,89 13,96 11,03 158,01

JUMLAH 50,00 75,00 75,00 | 75,00 50,00 50,00 | 24,00 20,00 20,00 50,00 51,00 40,00 | 580,00




D.  SUB SEKTOR PETERNAKAN
BULAN ( Ton)

NO.|  KECAMATAN o T FEBRUARI | MARET | APRIL | MEI | JUNI | JULL | AGUSTUS | SEPTEMBER | OKTOBER | NOVEMBER | DESEMBER JUMLAH
1 | Sungai Kunyit 1,88 1s54| 154| 08| 143] 09| o075 0,67 1,00 0,80 2,86 225| 16,46
2 | Mempawah Hilir 0,00 0,00| 077] o000| o000] 000] 0,00 0,33 0,67 0,80 1,43 1,13 5,12
3 | Mempawah Timur 0,00 1,15 115| 083] 071] 000| 000 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 386
4 | Sungai Pinyuh 1,25 0,77 0001 o000| 143] 123 075 0,33 0,67 0,80 2,86 2,25 12,34
5 | Anjongan 0,00 0,00| 077 167] o000] 000| 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00] 244
6 | Toho 0,00 0,00| 000| 000| o000| 123| 075 0,33 0,00 0,80 1,43 1,13 5,67
7 | sadaniang 0,00 0,00| o000] o00| o000] 000| 000 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00| 0,00
8 | Segedong 0,00 0,00 000| o00] o00] 000] 000 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00] 0,00
9 | siantan 1,88 154] o77] 167] 14| o62| o075 0,33 0,67 0,80 43 225| 1412

JUMLAH 5,00 500| 50| so00| s500| 400 3,00 2,00 3,00 4,00 1p,00 9,00| 60,00
Diundangkan 4i Mempawah
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LAMPIRAN V  PERATURAN BUPATI PONTIANAK

NOMOR ; TARUN 2013
TANGGAL : 2013
TENTANG © KEBUTUHAM DAN HARGA ECERAN TERTINGGI PUPUK BERSUIBSIDI UNTUK SEXTOR PERTANIAN

DI KABUPATEMN PONTIANAK TAHUN ANGGARAN 2014

KERUTUHAN PUPUK ORGANIK BERSUBSIDI UNTUK WILAYAH KABUPATEN FONTIANAK

A, SURB SEXTOR TANAMAN PANGARN
KO | KECAMATAN | H BULAN (Ton ) ] .
JANUAR! { FEBRUARL | MARET | APRIL VIEL JUNI JUY AGUSTUS | SEPTEMBER | CKTOBER | NOVEMBER | DESEMBER JUMLAT
1 | Sungai Kunyit 2,20 2,35 4,33 2,67 2,42 2,23 2,82 2,67 2,82 2,50 2,35 2,22 31,59
2 | Mempawah Hilir i 1,37 133 28] 133! 145] 149 1,88 0,53 0,94 1,50 0,94 1,33 P
3 | Mempawah Timur 1,10 1,41 2,85 1,78 1,45 1,48 1,88 1,67 0,94 1,50 0,94 0,89 Hw”w 4
4 | Sungsi Pinyuh 2,20 235| 2,85 | 222 242| 2,23 188 2,13 2,35 2,50 2,82 311} 29,12
5 | Anjongah 1,92 2,35 2,89 2,22 2,42 2,23 2,82 2,13 1,88 2,50 2,35 2,22 N.\me
6 | Toho 1,92 1,881 433| 222| 242| 186 1,88 2,67 2,35 2,00 2,35 2,221 2812
7 | Sadaniang _ 1,37 1,41 2,891 1,33| 145] 1,861 094 2,13 1,88 1,00 7,35 2,22 Nowm\
8 | Segedong " 0,82 141 | 144| 133] 097] 1,12] 094 1,60 1,41 1,00 0,94 0891 13,88
9 | Siantan 1,10 0,94 1,44 0,85 0,97 1,48 0,94 1,07 1,41 1,50 0,94 0,85 Hw..mm

JUMLAH 14,00 16,00 | 26,00| 16,00| 16,00| 16,00 16,00 16,00 16,00 16,00 16,00 16,00 Noo.woo |




B. SUB SEKTOR TANAMAN HORTIKULTURA
BULAN (ton)
NO KECAMATAN JUMLAH
JANUARI | FEBRUARI | MARET | APRIL MEI JUNI JulLl AGUSTUS | SEPTEMBER | OKTOBER | NOVEMBER | DESEMBER
1 | Sungai Kunyit 0,14 0,17 0,50 0,40 0,20 0,17 0,33 0,33 0,33 0,20 0,40 0,40 w\mﬂl
2 | Mempawah Hilir 0,14 0,17 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,31
3 | Mempawah Timur 0,14 0,00 0,00 0,00 0,00 0,17 0,00 0,00 0,00 0,20 0,40 0,00 0,91
4 | Sungai Pinyuh 0,14 0,17 0,50 0,40 0,20 0,17 0,33 0,33 0,33 0,20 0,40 0,40 3,58
5 | Anjongan 0,14 0,17 0,00 0,40 0,20 0,17 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,40 1,48
6 | Toho 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 G,00 0,00 0,00 0,00 0,00
7 | Sadaniang 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
8 | Segedong 0,14 017 000]| 040 020| 017| 0,00 0,00 0,00 0,20 0,40 0,40 2,08
9 | Siantan 0,14 0,17 0,00 0,40 0,20 0,17 0,33 0,33 0,33 0,20 0,40 0,40 3,08
JUMLAH 1,00 1,00 100] 200| 1,00 100{ 1,00 1,00 1,00 1,00 2,00 2,00 15,00




C. SUB SEKTOR PERKEBUNAN
BULAN (Ton)
NO |  KECAMATAN JUMLAH
JANUARI | FEBRUARI | MARET | APRIL MEI JUNI JULI AGUSTUS | SEPTEMBER | OKTOBER | NOVEMBER | DESEMBER

1 | Sungai Kunyit 5,65 10,21 12,80 20,17 10,00 3,73 8,33 4,21 9,00 9,08 13,85 9,17 116,21
2 | Mempawah Hilir 0,07 0,16 0,64 0,37 0,20 0,05 0,33 0,26 0,20 0,18 0,23 0,17 2,86
3 | Mempawah Timur 0,28 0,63 2,56 1,47 0,80 0,21 1,33 0,53 0,80 0,73 0,92 0,67 10,93
4 | Sungai Pinyuh 0,00 000| 000| 000 000| 000| 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
5 | Anjongan 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
6 | Toho 0,00 0,00/ 000| 000| 000} 000| 000 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
7 | Sadaniang 0,00 000 000| 000| 000| 000| 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
8 | Segedong 0,00 0,00 0,00 000| 000} 000| 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
9 | Siantan 6,00 000| ©000| 000| 000| 000]| 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
JUMLAH 6,00 11,00 16,00 | 22,00 11,00 4,00 10,00 5,00 10,00 10,00 15,00 10,00 | 130,00




D. SUB SEKTOR PETERNAKAN
BULAN (Ton)
NO. KECAMATAN JUMLAH
JANUARI | FEBRUARI | MARET | APRIL ME} JUNI JULI AGUSTUS | SEPTEMBER | OKTOBER | NOVEMBER | DESEMBER
1 | Sungai Kunyit 0,00 0,00 1,50 1,00 000] 15| 0,00 1,00 0,00 0,00 0,00 0,00 5,00
2 | Mempawah Hilir 0,00 0,00 000 000{ 100| 000 0,00 0,00 0,00 0,67 1,00 0,00 2,67
3 | Mempawah Timur 0,00 1,33 0,00| 00| 000| 000 200 0,00 0,00 0,00 1,00 0,00 4,33
4 | Sungai Pinyuh 0,00 0,00 0,00 1,00 100{ 000| 0,00 1,00 0,00 0,67 1,00 0,00 4,67
5 | Anjongan 0,00 0,67 0,00 0,00 1,00 0,00 0,00 0,00 1,50 0,00 0,00 3,00 6,17
6 | Toho 0,00 0,00 1,50 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 1,50 0,00 0,00 0,00 3,00
7 | Sadaniang 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
8 | Segedong 0,00 0,00 0,00 0,001 000| 000 000 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
9 | Siantan 0,00 0,00 000| 2100| o000| 150 0,00 1,00 0,00 0,67 0,00 0,00 4,17
JUMLAH “10,00 2,00 300/ 3,00]| 3,00| 300]| 2,00 3,00 | 3,00 2,00 3,00 3,00 30,00
w:..ﬁmmp_wmw_ dt Mempawan
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